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ABSTRACT

Novi Lusiana, 11310006. 2011. Translation of Homonym in the book “Bidayatul Mujtahid
wa nihayatul mugtasid”: Study Comparative between Pustaka Amani Publisher and Pustaka
Azzam Publisher.Thesis. Faculty Of Humanities, Arabic Language and Literature
Department, Islamic State of Maulana Malik Ibrahim Malang University.

Adviser: Dr. H. M. Aunul Hakim, M.H

Key Word: Homonym, Translation, the Book entitled “Bidayatul Mujtahid wa
nihayatul mugtasid”

The meaning of language is a need for all of people. Homonym is one of language
phenomena, especially in Arabic language. If there is one word that has many meaning
named homonym. Homonym is one of language phenomena in a translation that is used to
extend commission from authentic language to objective language. The translator has to
select appropriate meaning with context until it produces the good translating Arabic
language becomes Indonesian language. It is due to the translating has to use easy language
of understanding. The book entitled “Bidayatul Mujtahid wa nihayatul muqtasid” is book has
been translated from Arabic language into Indonesian language with different publisher. In
this book, there are many important words that are examined of linguistics especially they are
examined of homonym. Thus, researcher uses this book to examine it. In translation, there are
influential aspects of translating difference between Pustaka Amani publisher with Pustaka
Azzam publisher. In addition, there are translation methods. In this discussion, researcher
discussed about the translating method of homonym in the book entitled “Bidayatul Mujtahid
wa nihayatul mugqtasid” between Pustaka Amani publisher with Pustaka Azzam publisher.

In this examination, researcher used qualitative research, descriptive methods, library
methods, and comparative methods. In truth, the data sources are enveloped main data and
branch data. main data is obtained from Bidayatul Mujtahid wa nihayatul mugtasid book, and
the branch data is obtained from related reference like semantics, translation knowledge,
books, dictionaries, and internet.

The products of this research, translating of homonym method in the book entitled
“Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtasid”, Pustaka Azzam publisher used harfiah and
hurroh method. But harfiah method used more. And Pustaka Amani publisher used hurroh
and harfiah methods, but hurroh used more. For the examples al-jumhur, al-khitbah- daaro-
tuwuffiya, etc. Influential aspects of homonym translating for Pustaka Azzam publisher have
influence in grammar aspect. And Pustaka Amani publisher have influence in grammar and
context aspects.
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ABSTRAK

Novi Lusiana. 11310006. 2011. Terjemahan al-musytarok al-lafdhi di dalam kitab Bidayatul
Mujtahid wa nihayatul Mugtasid: Studi Komparatif antara penerbit pustaka azzam dan
pustaka amani. Skripsi. Fakultas Humaniora. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab. UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Dr. H.M Aunul Hakim, M.H

Kata Kunci: Tarjamah, al-Musytarok al-Lafdhi, kitab Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul
Mugtasid

Al-musytarok al-lafdhi adalah salah satu fenomena bahasa, baik bahasa arab maupun
bahasa yang lain. Dalam menerjemah bahasa arab ke bahasa Indonesia, penerjemah harus
memilih makna yang sesuai dengan konteks sehingga menghasilkan penerjemahan yang baik.
Karena ketika menerjemah dari bahasa sumber ke bahasa sasaran harus menggunakan bahasa
yang mudah dan dapat dimengerti. Kitab yang berjudul Bidayatul Mujtahid wa nihayatul
muqgtasid merupakan kitab yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan
penerbit yang berbeda. Pentingnya penelitian ini yaitu mengetahui penerjemahan yang baik
dan mudah dipahami dilihat dari aspek bahasanya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan cara
mencari data di perpustakaan (library research) dan perbandingan (studi komparatif). sumber
data penelitian ini ada dua, yaitu primer dan skunder. Sumber data primer meliputi objek
kajian anlisisnya (Kitab bidayatul mujtahid wa nihayatul mugtasid). Sedangkan sumber data
skunder meliputi kamus lisanul arab, kamu al-Munawwir, buku semantic, buku tarjamah,
dsb.

Hasil dari penelitian ini ada dua, pertama metode penerjemahan yang digunakan
kedua penerbit dalam menerjemahkan al-musytarok al-Lafdhi berbeda. Penerbit pustaka
azzam lebih banyak menggunakan metode harfiah. Sedangkan penerbit pustaka amani lebih
sering menggunakan metode hurroh. Kedua, aspek yang mempengaruhi perbedaan kedua
penerbit tersebut dalam menerjemahkan lafad al-musytarok al-lafdhi adalah aspek bahasa
dengan tiga indikasi yaitu aspek bahasa leksikal, aspek bahasa gramatikal, dan aspe bahasa
konteksual. Penerbit pustaka azzam hanya menggunakan aspek bahasa gramatikal saja dalam
proses menerjemahkan. Adapun penerbit pustaka Amani menggunakan aspek bahasa
gramatikal dan kontekstual.
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1. Uhar suhar saputra. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan tindakan. (Bandung:
Refika Aditama, Y+ ), YA)

V. Mestika zed. Metode penelitian kepustakaan. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, Y+ +A),
Y
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Bab satu pendahuluan tentang nikah. Pada bab ini dibahas
empat masalah: Masalah pertama; Hukum Nikah. Adapun hukum
nikah:
V. Sekelompok ulama’, yaitu jumhur berpendapat bahwa nikah
itu sunnah
Y. Ahli Zhahir berpendapat bahwa nikah itu wajib
Y. Para ulama’ muta’akhirin (belakangan) dari madzhab
Maliki berpendapat bahwa nikah itu untuk sebagian orang
hukumnya wajib, untuk sebagian yang lain sunnah dan
untuk sebagian yang lain mubah. Hal ini berdasarkan
kekhawatiran terhadap perbuatan zina atas dirinya.

@bl Sk @ de ghall e 42 I
Bab satu, Pendahuluan Nikah. Bab ini memuat persoalan, yaitu
hukum nikah, hukum pinangan nikah, pinangan di atas pinangan,
dan melihat calon istri sebelum perkawinan. A. Hukum Nikah.
Segolongan fugaha yakni jumhur berpendapat bahwa nikah itu
sunnah hukumnya. Golongan zahiri berpedapat bahwa nikah itu
wajib. Sedang para ulama Maliki Mutaakhirin berpendapat bahwa
nikah itu wajib untuk sebagian orang, sunnah untuk sebagian yang
lainnya, dan mubah untuk segolongan yang lain lagi. Demikian itu

menurut mereka ditinjau berdasarkan kekhawatiran terdapat
kesusahan dirinya.
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Masalah kedua: Khutbah nikah. Adapun khutbah nikah
yang diriwayatkan dari Nabi SAW, jumhur berpendapat bahwa
khutbah itu tidak wajib. Kedua, Daud berpendapat bahwa khutbah
itu wajib. Sebab perbedaan pendapat: Apakah perbuatan beliau
SAW dalam hal ini diartikan sebagai suatu kewajiban atau sunnah.
Masalah ketiga: meminang wanita yang sudah dipinang orang
lain. Adapun meminang wanita yang sudah dipinang orang lain,
maka larangan dalam hal ini ditetapkan dari Nabi SAW. Para
ulama berbeda pendapat, apakah hal itu menunjukkan sahnya
sesuatu yang dilarang atau tidak. Jika menunjukkan hal itu, maka
dalam kondisi bagaimanakah hal itu bisa menunjukkan:

V. Daud berpendapat dibatalkan

Y. Syafi’i dan Abu Hanifah berpendapat tidak dibatalkan. Dua
pendapat ini dari Malik

Y. Adapun yang ketiga yaitu, agar dibatalkan sebelum digauli

Ibnu Al-Qasim berkata, “Makna larangan itu hanya berlaku
jika seorang laki-laki yang shalih meminang wanita yang
sudah dipinang oleh laki-laki yang juga shalih. Adapun jika
yang pertama tidak shalih dan yang kedua shalih, maka
dibolehkan. Adapun waktunya: Menurut kebanyakan ulama
jika sebagian mereka condong kepada sebagian yang lain,
bukan di awal pinangan, dengan dalil hadits Fatimah binti
Qais: “Ketika dia datang menemui Nabi SAW lalu
melaporkan kepada beiiau, bahwa Abu Jahm bin Hudzaifah
dan Mu’awiyah bin Abu Sufyan meminangnya, maka beliau
bersabda: “Adapun Abu Jahm, dia adalah seseorang yang
tidak pernah mengangkat tongkatnya dari para wanita
(maksudnya, berbuat kasar), sedangkan Mu’awiyah dia
adalah orang miskin yang tidak memiliki harta, tapi nikahlah
kamu dengan Usamah
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Pinangan Nikah. Mengenai pinangan nikah yang
diriwayatkan dari Nabi SAW jumhur fugaha mengatakan
bahwa hal itu tdak wajib, sedang Dawud berpendapat bahwa
hal itu wajib. Silang pendapat ini disebabkan apakah
perbuatan Nabi SAW yang berkenaan dengan soal itu
diartikan wajib atau sunnah? Mengenai pinangan atas
pinangan, larangan terhadap hal itu telah diriwayatkan
dengan shahih dari Nabi SAW, kemudian fugaha berselisih
pendapat, apakah larangan tersebut menunjukkan rusaknya
perbuatan yang dilarang atau tidak? Jika menunjukkan
rusaknya perbuatan tersebut, maka dalam kondisi
bagaimanakah dapat berlaku? Dawud berpendapat bahwa
perkawinan dibatalkan. Syafi’i dan Abu Hanifah
berpendapat bahwa perkawinan tidak dibatalkan. Dari Malik
diriwayatkan dua pendapat ini, di samping pendapat ketiga
yang mengatakan bahwa perkawinan dibatalkan sebelum
terjadinya percampuran (dukhul), dan tidak dibatalkan
apabila terjadi percampuran (dukhul). Ibnu Qasim
berpendapat, maksud larangan tersebut, jika seorang yang
saleh meminang di atas pinangan orang yang saleh pula.
Sedang apabila peminang pertama tidak baik, sementara
peminang kedua baik, maka pinangan semacam ini
dibolehkan. Mengenai waktu perkawinan, kebanyakan
fugaha berpendapat bahwa waktunya, ketika peminang dan
yang dipinang sudah cenderung satu dengan lainnya (sudah
menjalin cinta), dan bukan pada awal peminangan. Pendapat
ini didasarkan atas hadits Fatimah binti Qais r.a.: “Fatimah
datang kepada Nabi SAW ia menceritakan bahwa Abu Jahm
bin Hudzaifah dan Mu’awiyah bi Abu Sufyan telah
meminangnya. Maka berkatalah Nabi SAW, ‘Abu Jahm
adalah orang yang tidak pernah mengangkat tongkatnya dari
orang-orang perempuan (yakni suka memukul). Sedang
Mu’awiyah orang miiskin yang tak berharta. Tetapi,
kawinlah kamu dengan Usamah.”

et (¥
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Sebab perbedaan pendapat: apakah perkara yang menjadi

objek kesaksian bisa dinamakan rahasia atau tidak. Dan dasar
tentang disyaratkannya pemberitahuan, yaitu sabda Nabi SAW.
Umumkanlah pernikahan ini dengan memukul rebana.diriwayatkan
oleh Abu Daud. Di dalam hadits ini, Umar mengatakan, “Ini adalah
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pernikahan rahasia, andaikan aku mengadili dalam masalah itu,
maka aku akan rajam.” Abu Tsaur dan sekelompok Ulama
mengatakan, kesaksian itu bukan termasuk syarat nikah, bukan
syarat sah dan bukan pula syarat kesempurnaan. Hal itu dilakukan
olen Al Hasan bin Ali, diriwayatkan; Bahwa dia menikah tanpa
saksi, kemudian memberitahukan pernikahannya.”

bl Sk b ds gdall 0 a2 1
Silang pendapat ini disebabkan, apakah perkara yang
menjadi objek persaksian dapat dikatakan rahasia atau tidak.

Tentang pensyaratan pemberitahuan, dasarnya adalah sabda Nabi
SAW. “Umumkanlah pernikahan ini dengan menabuh rebana.”

Umar berkata tentang hadits ini, “Ini nikah rahasia, andai aku
menikah secara rahasia, tentu aku dirajam. Abu Tsaur dan ahli
Fugaha berpendapat bahwa saksi-saksi tidak menjadi syarat nikah,
baik syarat sah maupun syarat kelengkapan. Yang demikian itu
dilakukan oleh al-Hasan bin Ali r.a., diriwayatkan bahwa ia kawin
tanpa saksi, kemudian ia mengumumkan perkawinan tersebut.
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Sebab perbedaan pendapat: adanya pertentangan dalil
khithab dengan keumuman dalil. Yaitu sabda Nabi SAW. “seorang
gadis yatim dimintai pendapat tentang dirinya dan dia tidak boleh
dinikahkan kecuali denngan izinnya.” Dari hadits ini bisa dipahami
bahwa gadis yang memiliki bapak tidak dimintai pendapat, kecuali
yang telah disepakati oleh jumhur tentang permintaan pendapat
seorang janda yang sudah dewasa. Dan keumuman sabda Nabi
SAW. “Janda itu lebih berhak atas dirinya daripada walinya.”
Mencakup janda yang sudah dewasa dan yang belum dewasa.
Begitu juga sabda beliau, “Janda itu tidak boleh dinikahkan hingga
dimintai pendapatnya dan gadis juga tidak boleh dinikahkan hingga

Yo



dimintai izinnya.” Keumuman haidist ini menunjukkan apa yang
dikatakan oleh Syafi’i.
gl Slaw d s ghall 0 iz )
Silang pendapat ini disebabkan adanya pertantangan anatara
dalil Khithab dengan ketentuan umum. Demikian itu karena
terdapat sabda Nabi SAW. Berikut ini: “Gadis yatim itu dimintai
pendapat tentang dirinya, dan ia tidak boleh dinikahkan, kecuali
dengan persetujuannya.” Hadits ini memberikan pemahaman
bahwa wanita yang berayah itu tidak dimintai persetujuannya,
kecuali yang telah disepakati oleh jumhur Fugaha, yaitu
persetujuan janda dewasa. Berdasarkan sabda Nabi SAW. Berikut:
“Janda itu lebih berhak atas dirinya ketimbang walinya.”

Keumuman sabda Nabi SAW. Ini mencakup janda dewasa dan
yang belum dewasa
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Sebab perbedaan pendapat: kontradiksi antara keumuman
Al-Quran dengan hadits-hadits yang menerangkan tentang
pembatasan dan kontradiksi antara sebagian hadits-hadits dalam hal
itu dengan sebagian yang lain. Adapun keumuman Al-Quran, yaitu
firman Allah Ta’ala, “Dan ibu-ibumu yang menyusukan kamu.”
(Q.S An-Nisa’;YY) dan seterusnya. Ayat ini mengandung arti
semua yang dinamakan dengan susuan. Sedangkan hadits-hadits
yang menentangnya dalam hal itu, kembali kepada dua hadits yang
semakna dengannya: pertama, hadits Aisyah dan hadits yang
semakna dengannya, bahwa Nabi SAW. Bersabda, “Satu atau dua
kali sedotan tidak mengharamkan, dan tidak pula satu atau dua kali
susuan. Diriwayatkan oleh Muslim dari Aisyah, dari Ummu Al
Fadhl dan dari orang ketiga, di dalam hadits tersebut, dia
mengatakan bahwa Rasulullah SAW. Bersabda, “Satu atau dua kali
sedotan tidak mengharamkan.” Kedua, yaitu hadits Sahlah tentang
Salim, bahwa Nabi SAW. Bersabda kepadanya: “Susuilah dia lima
kali Susuan.” Dan hadits Aisyah juga yang semakna dengan hal ini,
dia mengatakan: “Di antara kandungan Al-Quran yang pernah
diturunkan ialah kalimat ‘sepuluh kali susuan yang diketahui’,
kemudian kalimat tersebut dihapus dengan kalimat ‘lima kali
susuan yang diketahui’. Lalu Rasulullah SAW meninggal dunia
dan kalimat tersebut termasuk yang dibaca dalam Al-Quran.”

bl Sl b ds ol e ds sl
Silang pendapat ini disebabkan oleh adanya pertentangan
antara keumuman ayat Al-Quran dengan hadits-hadits yang
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memuat pembatasan, di samping pertentangan antara hadits-hadits
itu sendiri. Keumuman firman Allah SWT: “Dan ibu-ibumu yang
menyusukan kamu” (Q.S An-Nisa’:YY). Ayat ini menghendaki
keharaman setiap yang dikatakan susuan. Sedang hadits-hadits
yang saling bertentangan mengenai masalah ini berpangkal pada
dua hadits. Pertama, hadits Aisyah r.a, dan hadits lain yang
semakna dengannya: “Sesungguhnya Nabi SAW. Bersabda, ‘Satu
atau dua kali sedotan tidak mengharamkan, dan tidak pula satu atau
dua kali susuan.’” Hadist ini diriwayatkan oleh Muslim dari Aisyah
r.a., dan Ummul Fadhil, serta dari sanad ketiga, Rasulullah SAW
bersabda: “Satu atau dua kali sedotan itu tidak mengharamkan.”
Kedua, hadits Sahlah yang berkenaan dengan Salim bahwa Nabi
SAW berkata kepadanya: “Susuilah dia lima kali susuan.” Dan
hadits Aisyah r.a., yang semakna, ia berkata: “ Di antara kandungan
al-Quran yang diturunkan —dahulu- ialah kata-kata ‘sepuluh kali
susuan yang diketahui’, kemudian kata-kata tersebut dibatalkan
dengan Kkata-kata ‘lima kali susuan yang diketahui.” Kemudian
Rasulullah SAW berfatwa, sedang kata-kata tersebut termasuk al-
Quran yang dibaca.”
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Sebab perbedaan pendapat: kontradiksi antara hadits Anas
dengan hadits Ummu Salamah. Hadist Anas ialah: “Bahwa Nabi
SAW jika menikah dengan seorang gadis, beliau tinggal di
tempatnya selama tujuh hari dan jika menikah dengan seorang
janda, beliau tinggal di tempatnya selama tiga hari. Sedangkan
hadits Ummu Salamabh ialah: “Bahwa Nabi SAW menikahinya, lalu
dia tinggal di rumah Nabi, maka Nabi SAW bersabda, “Tidak ada
kehinaan pada dirimu atas keluargamu, kalau engkau mau, aku
tinggal di rumahmu selama tujuh hari dan aku tinggal di rumah
mereka (istri-istri yang lain) selama tujuh hari. Kalau engkau mau,
aku tinggal di rumahmu selama tiga hari, lalu aku bergilir,” Maka
dia menjawab, ‘Tinggallah di tempatku selama tiga hari.” Hadits
Ummu Salamah adalah hadits yang diriwayatkan oleh ahli hadits
Madinah, muttafaq ‘alaih serta diriwayatkan oleh Malik, Bukhori
dan Muslim. Sedangkan hadits Anas adalah hadits yang
diriwayatkan oleh ahli hadits Bashrah, diriwayatkan oleh Abu
Daud. Maka ulama Madinah berpendapat dengan hadits yang
diriwayatkan oleh ulama Basrah. Sedangkan ulama Kuffah
berpendapat dengan hadits yang diriwayatkan oleh ulama’
Madinah.
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Silang pendapat ini disebabkan pertentangan antara hadits

Anas r.a., dengan hadits Ummu Salamah r.a., Hadist Anas r.a.,
adalah: “Sesungguhnya Nabi SAW apabila kawin dengan gadis,
maka beliau tinggal padanya selama tujuh hari, dan jika beliau
kawin dengan janda, maka beliau tinggal padanya selama tiga
hari.” (H.R Bukhori dan Muslim). Dan hadits Ummu Salamah r.a.,
adalah: “Sesungguhnya Nabi SAW mengawininya (Ummu
Salamah), kemudian ia tinggal di rumah Nabi SAW, maka Nabi
SAW berkata, ‘Engkau tidak boleh mengabaikan terhadap
keluargamu. Jika engkau suka maka aku tinggal di rumahmu tujuh
hari dan aku tinggal di rumah mereka (istri-istri yang lain) tujuh
hari. Dan jika engkau suka, maka aku tinggal di rumahmu tiga hari,
dan demikian pula aku berkeliling. Maka Ummu Salamah berkata,
“Tinggallah tiga hari.” (H.R Muslim dan Malik). Hadist Ummu
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Salamah r.a., adalah hadits yang dikeluarkan di Madinah yang telah
disepakati shahihnya dan diriwayatkan olen Malik, Bukhori, dan
Muslim. Sedang hadits Anas r.a., adalah hadist yang dikeluarkan di
Bashrah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. Dengan demikian,
ulama Madinah memegangi hadist yang diriwayatkan oleh Ulama’
Bashrah. Sebaliknya, ulama Kuffah memegangi hadits yang
diriwayatkan oleh ulama’ Madinah.
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Sebab perbedaan pendapat: Disebabkan oleh perbedaan
sebelumnya tentang pemahaman sabda Nabi SAW “Bukti
dibebankan atas pendakwa dan sumpah atas yang mengingkari
(didakwa). Apakah hal itu bisa diketahui alasannya atau tidak?
Ulama’ yang mengatakan bahwa hadits tersebut bisa diketahui
alasannya, mereka berpendapat bahwa selamanya orang yang
kemiripan kata-katanya paling kuat, itulah yang bersumpah. Jika
keduanya sama-sama kuat, maka keduanya bersumpah dan saling
membatalkan. Ulama yang mengatakan bahwa hadits tersebut tidak
bisa diketahui alasannya, mereka berpendapat bahwa suamilah
yang bersumpah, karena istri telah mengakuinya dengan adanya
pernikahan dan jenis mahar, sedangkan dia sendiri menggugat
kepada suami ukuran yang lebih banyak, maka suami menjadi
seorang yang tergugat. Ulama yang mengataka bahwa perkataan
yang jadi pegangan ialah perkataan istri jika mencapai mahar mitsl,
dan perkataan yang dijadikan pegangan adalah perkataan suami
untuk ukuran yang melebihi mahar mitsl, mereka berpendapat
bahwa keduanya selamanya tidak sama dalam gugatan, tetapi salah
satu dari keduanya semestinya kemiripannya lebih kuat. Yaitu
gugatan istri tidak lepas dari kemungkinan menyamai mahar
mitsinya atau kurang, jadi perkataan yang jadi pegangan ialah
perkataan istri. Atau gugatan tersebut mengenai mahar yang lebih
dari itu, maka perkataan yang jadi pegangan ialah perkataan suami.
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Silang pendapat ini disebabkan oleh perselisihan mereka
tentang pengertian sabda Nabi SAW berikut: “Kesaksian itu
dibebankan atas penggugat, dan sumpah itu dibebankan atas orang
yang menginginkari.” (H.R Bukhori dan Muslim). Yakni, apakah
ketentuan ini dapat diketahui alasannya, atau tidak. Bagi fugaha
yang berpendapat bahwa ketentuan tersebut dapat diketahui
alasannya mengatakan bahwa —selamanya- orang yang lebih kuat
kemirian kata-katanya itulah yang bersumpah. Sedang apabila
sama-sama kuatnya, maka keduanya saling bersumpah dan saling
membatalkan. Sebaliknya, bagi fugaha yang berpendapat bahwa
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ketentuan tersebut tidak dapat diketahui alasannya mengatakan
bahwa suami harus bersumpah, karena istri telah mengakui
perkawinannya dengan dia berikut macam mas kawin, sedang ia
mengakui suatu kadar yang lebih. Oleh karenanya, suami menjadi
pihak tergugat. Fugaha yang lain berpendapat pula bahwa
selamanya keduanya saling bersumpah, karena masing-masing dari
keduanya menjadi pihak tergugat. Yakni bagi fugaha yang tidak
memegangi kemiripan-kemiripan. Dan silang pendapat mengenai
kemiripan-kemiripan itu terdapat dalam madzhab Maliki. Bagi
fugaha yang berpendapat bahwa yang harus dipegangi ialah kat-
kata istri hingga mencapai kadar mas kawin mitsil dan kata-kata
suami apabila besarnya melebihi kadar mas kawin mitsil
mengemukakan alasan bahwa —selamanya- keduanya tidak sama
kedudukannya dalam gugatan, melainkan salah satunya tentu lebih
kuat alasannya dari yang lain. Demikian itu karena gugatan istri
terkadang berkenaan dengan jumlah yang sebanding dengan mas
kawin mitsil ataau kurang, sehingga dengan demikian yang
dipegangi ialah kata-kata istri, atau terkadang berkenaan dengan
kadar yang lebih besar dari mas kawin mitsil, sehingga dengan
demikian yang dipegangi ialah kata-kata suami.
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Sebab perbedaan pendapat: Kontradiksi antara beberapa
hadits yang menerangkan tentang hal itu, yaitu terdapat dua hadits:
pertama, hadits Salim yang telah dijelaskan. Kedua, hadits Aisyah,
diriwayatkan oleh al-Bukhori dan Muslim, dia mengatakan:
“Rasulullah SAW masuk menemuiku dan ketika itu di rumahku
ada seorang laki-laki. Maka hal itu membuat beliau marah dan
kulihat kemarahan nampak di wajah beliau, lalu aku berkata,
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia adalah saudara sesusuanku.’
Maka Nabi SAW bersabda, ‘Lihatlah siapa saudara-saudaramu
yang sesusuan, sesungguhnya susuan itu disebabkan karena
kelaparan (maksudnya yang mengenyangkan). Ulama vyang
mengunggulkan hadits ini, mereka mengatakan bahwa air susu
yang tidak dapat berfungsi sebagai makanan bagi orang yang
menyusu, maka tidak mengharamkan, hanya saja hadits Salim
adalah suatu kejadian nyata dan semua istri-istri Nabi berpendapat
bahwa hal itu adalah sebagai rukhsoh bagi Salim. Ulama yang
mengunggulkan hadits Salim dan menunjukkan adanya illat (cela)
pada hadits Aisyah bahwa dia tidak mengamalkannya, mereka
berpendapat bahwa susuan anak yang sudah besar itu
mengharamkan.
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Silang pendapat ini disebabkan adanya pertentangan antara
beberapa hadits. Dalam hal ini ada dua hadits. Pertama, hadist
riwayat Salim yang telah disebutkan di muka. Kedua, hadist Aisyah
r.a., yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim berikut ini,
bahwa Aisyah r.a., berkata: “Rasulullah SAW masuk ke rumahku,
ketika itu aku sedang mempunyai tamu seorang lelaki, maka hal itu
membuat beliau marah, dan aku melihat tanda-tanda kemarahan itu
di wajah Rasul. Kemudian aku berkata, ‘Wahai Rasulullah SAW,
sesungguhnya ia adalah saudara sesusuan.” Maka Nabi SAW
berkata, ‘Perhatikanlah siapa sudara-saudaramu sesusuan, karena
sesungguhnya penyusuan itu disebabkan kelaparan.” Bagi fugaha
yang lebih menguatkan hadits terakhir ini mengatakan bahwa air
susu yang tidak dapat berfungsi sebagai makanan bagi orang yang
menyusu tidak menyebabkan keharaman. Hanya saja, hadits
tentang Salim merupakan suatu kejadian yang nyata, dan seuruh
istri Nabi SAW menganggap kejadian tersebut sebagai suatu
kemurahan (rukhsah) bagi Salim sendiri. Sedang bagi fugaha yang
lebih meguatkan hadist Salim dan menganggap hadist Aisyah r.a.,
ada celanya yang dia sendiri tidak mengamalkan substansi hadits
yang ia riwayatkan sendiri berpendapat bahwa penyusuan anak
yang sudah besar itu mengharamkan.

tdebedt (Y

oz ) Aas Al A b LUl ooy 3 ad) eds s
Llal ol 8 plse Wlwgs desbll o o Al Nla) Ola A
Ao el 3 als ST 0N b e ) ey o s
) olgd HlaeY) e a2l OF 095 a4 3 Lale L
S f o O peiall il e il O 03 eled] il
3 e L5 ol a Ll STl b e bl a0 Al BT ol
slad) 5 4 A w0V A e e o 4 A
JoV S sSo e b B e ) A @ (oY) el e
ERNRUPRACEA]

Yy

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



o et walS A 5 @ Bl & sal) U cus
talel Sl 5 4 plally ol e ST b de s kall
Lihatlah :pl ;¢ Sl 55 —
Perhatikanlah :L}Laf Slw s —
o Ll 4 el ) 5 A8 oda e Ul oo
plie Sl de bl 0 bl 4uls” 42 5 3 .00 LS
olly el 8 B Y dd M A A b )
J Ul Sl b de bl Wl L jaall ad 5asls Uiy pemmall
W L el 8 e ol 5 Y 8 A A b )
et (SO A sael e Lild ap bl oday LUl
Sladly el @ e g LoV el spaie et
0N bl Skw b de, bl da AL @1y 2L, Lol
Bl sy omallh Ul
gt 83y " IS e alol "o " AalSY)
el s o AdSY melinat s )5 el (3 LC 50
é\ «merenungkan J:JJ <berpendapat &l  «memperhatikan
Bl ol pasis a cmelihat gas " AdSY)
S-S PN U Y R (U S N N e
oSNy ki et Wkl LI Y » memperhatikan
75 wman 3 OV oot AbL S eI Janing
il Lall e alol memperhatikan L2l cipns 5 A5Y) 2l

Yy

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Al o) e sa (AR Baall) OF e LeST L Hati”
ey lally @y U (U el 8 Bl S0 e
s 3 2l condozaly 3Ll o) O Ul ST b
FV S U V| JURR LS W IS USRS °Y: - VIS VL 1| ISP |
By sl y eomally Calll 0 ST S b s el

Lol 33 all i Y

A

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



g Joadll
e\::."-:ﬂ\
Lo
il dgy b e A AUl wus g W5 (plldl E)l e
e Wk deyblly gll Sl degbll o o Al siscns 3l
iyl o e ) OBt 35550 Al e L) cxd (U5 e

login cplze Slaw b deslall y alf Slaw 3

G el B, dgsl Bl oS 3 bl &l a5 oan b Ly
ATas A Sy oy & A b pisns ol Sl b de sk
FA e agy b edsaed bl Sl degles Gl Ll
Oy IS 2 s s A e ST A as I s A,
-L}f% iy cctd g ooy O kil g oty (O3Y)y kel

il 3 b W pe Sl deghe aay 3 55 AU LY
eyl il 3 o B bl Sl dephs Ul ae
LSladly

Sl BN LY

LY a5l £ ) i Ades e ) dkes O] L)
AW 3 SRl S il oY1 A e A1 ey Of ke

AV dl > OY comdl Szt )~ 1BV 2l sl LY

Bl 3 Mo e L2y L 2040 ) L 2

A

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



3 dolr Ll 35S0 Ol B @ as el s 3 LY
5 bl Sl ae bl oy 2 ) Ol 3555l A L)
RUIPSCSTIE PINAT

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



“ &

& A

i g2l @Q\ A

A gl 3yl Sl 1o Al L anil) BA 5 dgebl By L SV L )

Yoot
YooV cphse W s 16 ST sl 4y dgest) &l L o JYI L )
YoV Ul STl 6 Sl el By dgesl By L Y A )

(PDF) <)l Ol sl

A pall Aagd) 850 18 W L ddbry 4L dul o YY) ple 55 0y b ¢ A
1944

Al 095 ceg I 1o aldl RURRES - HL {..l.pj Ay 2l e dest gl

Bl el e g.,guj@u.ﬁ;bmowj Olls dbowze £,
—ccg)fj\j f;'.«..U ;\.549)‘3 Obee ((&«h’ij\)

B 5SSV U A ) e A A g, 5 (3 WBLas g A ) il b e (ol
Al g3 ry gl y ) Bl s S5 10lee L S

Yot eSS e o al) Y e 2 s

Yoo bl ol mW) mlani gl a8 A ) 4 L7 a2 (gl

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



(M\J\D dzal> ;})j’}ﬁw{} {JJAJ[J 9}5(,)-}://‘}.9 A-d (Ol
.M‘ UJD ‘R-:'“NMY;‘

“"%""'J’;)J‘e L(\':""')’ :Lil-ébjﬂ" 'W:j”b;/_é}fjj"—[/wjﬂg.o_}aﬂ)) A (g
a9y

— &S5 AW Al 2 ) il te S L i e S (e

Y LT L}J"“ 95:2;&.\)\3 gy Z\A\I“J\L}ZQJ)QJ\J?M\ T COU}A

i Y ;.,;;Q\ .

Al-Bugha, Musthafa Dieb. Al-Wafi Menyelami Makna ¢+ Hadits Rasulullah SAW.
(Syarh Kitab Arbain An-Nawawiyah) (Terj). Jakarta: Al-I’tishom, Y+ )Y,

Al Farisi, M Zaka. Pedoman Penerjemahan Arab Indonesia. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, Y+ ).

Alwasilah, A. chaedar. Linguistik Suatu Pengantar. Bandung: Penerbit Angkasa,
Yoy,

Aminuddin. Semantik Pengantar Studi Tentang Makna. Bandung: Sinar Baru
Algresindo, Y+ + A,

Chaer,Abdul. Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. Jakarta: PT Rineka Cipta,
Yo.q,

Djaja sudarma, Fatimah. Semantik " — Relasi makna Paradigmatik, Sintagmatik,
dan Derivasional. Bandung: PT. Refika Aditama, Y+ Y.

Fatawi, M Faisol. Seni Menerjemah. Malang: UIN Press, Y- 1.

Mufid, Nur dan Kaserun. Buku Pintar Menerjemah Arab Indonesia. Surabaya:
Pustaka Progresif, Y+ V.

Muhammad. Metode Penelitian Bahasa. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, Y+)).
Pateda, Mansoer. Semantik Leksikal. Jakarta: PT. RinekaCipta, Y+ .

Stephen Ullmann. Pengantar Semantik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Y+ ).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Suharsaputra, Uhar. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan Tindakan.
Bandung: Refika Aditama, Y+ Y.

Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif . Bandung: Alfabeta, ¥+« A,

Syihabudin. Teori dan Praktik Penerjemahan Arab Indonesia. Bandung: Proyek
Peningkatan Penelitian Pendidikan Tinggi, Y+ Y.

Tarigan, Henry Guntur. Pengajaran Semantik. Bandung: PenerbitAngkasa, Y« 4.

Zed, Mestika. Metode penelitian kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
Yool

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



	11310006 Pendahuluan.pdf
	11310006 Bab 1.pdf
	11310006 Bab 2.pdf
	11310006 Bab 3.pdf
	11310006 Bab 4.pdf
	11310006 Daftar Pustaka.pdf

